BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
peranan temukung dalam penyelenggaraan pemerintahan desa di Desa
Kotabes sangat lemah, sementara itu pengaruh temukung dalam masyarakat

sangat kuat. Adapun rincian kesimpulan sebagai berikut:

A. Keterlibatan temukung dalam penyelenggaraan pemerintahan desa
Keterlibatan temukung sangat penting terutama dalam lembaga adat,
agar temukung dapat menumbuhkan asas dari hukum adat. Karena
temukung lebih memamahi adat istiadat masyarakat setempat, sehingga
mampu mempengaruhi masyarakat untuk terlibat dalam program

pemerintahan desa.

B. Peran temukung dalam proses penyelesaian masalah sosial
Temukung dalam proses penyelesaian masalah sosial mengunakan
adat istiadat setempat, serta mengedepankan asas kekeluargaan karena
memiliki hubungan persaudaraan. Alasan lain juga karena temukung
dianggap sebagai orangtua di desa, sehingga setiap masalah diselesaikan

dengan musyawarah mufakat.
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C. Keterlibatan temukung dalam perencanaan dan pengambilan

6.2 Saran

keputusan desa

Keterlibatan temukung dalam perencanaan dan pengambilan keputusan
desa, hanya sebatas mengikuti dan menampung aspirasi masyarakat.
Selain itu, semua kewenangan dan keputusan berada ditangan
pemerintahan desa.
Kerjasama pemerintahan desa dan temukung dalam mengerakan
partisipasi masyarakat untuk pembangunan desa

Kepala desa dalam menjalankan tugas selama ini, tidak menjalin
kerjasama dengan temukung yang ada dikampung. Hal ini menyebabkan
pembangunan desa menjadi terhambat, karena masyarakat lebih mematuhi

perintah dari temukung.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis dapat

memberi atau menyampaikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Kepala desa harus bekerja sama dengan temukung, aparat pemerintah desa
dan seluruh komponen masyarakat, sehingga penyelenggaraan desa dapat
berjalan dengan baik.

Dalam merencanakan dan menjalankan kegiatan pembangunan desa,
kepala desa harus memberikan kesempatan kepada temukung untuk

menggerakan partisipasi masyarakat. Serta memberikan kesempatan
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kepada temukung, untuk menyampaikan usul-saran atau kritik sehingga
keputusan yang diambil berdasarkan musyawarah dan mufakat.
3. Untuk masyarakat diharapkan, untuk lebih melibatkan diri dalam

pelaksanaan pembangunan desa.
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